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Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu,
anak-anak dan kerabat lainnya. Setiap orang pasti menginginkan keluarga yang utuh yang di
dalamnya terdapat ayah, ibu dan anak. Namun terkadang apa yang seseorang inginkan tidak
selalu dapat terwujud karena berbagai macam faktor seperti perceraian antara ayah dan i bu
serta kematian, yang nantinya akan menuntut salah satu orang tua ayah atau ibu yang
menjadi orang tua tunggal. Orang tua tunggal adalah keluarga yang memiliki satu orang tua,
baik itu ayah maupun ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, pola asuh anak usia
dini dalam keluarga orang tua tunggal di Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya
dan hambatan apa saja yang dihadapi orang tua tunggal dalam mendidik anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian adalah 4 orang ibu sebagai orang tua tunggal di Desa Kabong, Datar Luas dan
Ranto Panyang. Pemilihan subjek dengan teknik purposive sampling yang dilatar belakangi
oleh faktor perceraian baik cerai hidup maupun cerai mati dan memiliki anak yang berusia 06
tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pola asuh orang tua tunggal di Kecamatan Krueng Sabee
Kabupaten Aceh Jaya, cenderung memakai pola asuh demokratis dalam mendidik anak,
dikarenakan orang tua dengan anak saling bermusyawarah dan orang tua selalu lebih
mengutamakan kepentingan anaknya. Selain pola asuh demokratis, ibu sebagai orang tua
tunggal yang lainnya juga menggunakan pola asuh otoriter dan pola asuh appeasears.
Hambatan yang dihadapi oleh ibu sebagai orang tua tunggal dalam mendidik anak usia dini
seperti: masalah ekonomi, anak sering menanyakan tentang ayah dan hak asuh anak. Peneliti
menyarankan agar orang tua tunggal memahami pola asuh yang baik dalam mendidik anak
sehingga anak tidak merasa kehilangan figur orang tua karena status keluarga yang tidak
lengkap sebagaimana keluarga yang utuh. Peneliti juga merekomendasikan untuk dilakukan
penelitian lanjutan berkaitan dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua tunggal
dengan melibatkan jumlah responden penelitian yang lebih besar dan tempat penelitian yang
bervariasi.
